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ABSTRAK

Pemanfaatan kecerdasan buatan (generative artificial intelligence) dalam pendidikan tinggi
berpotensi meningkatkan efisiensi dalam pengembangan media pembelajaran. Namun,
penelitian yang membandingkan pemanfaatan berbagai platform Al generatif dalam tugas
instruksional, khususnya penyusunan naskah video pembelajaran, masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai perbedaan
pemanfaatan ChatGPT dan Claude Al dalam mendukung penyusunan naskah video
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan tingkat pemanfaatan platform
ChatGPT dan Claude Al dalam penyusunan naskah video pembelajaran pada mahasiswa
Program Studi Teknologi Pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan teknik total sampling yang melibatkan 70 mahasiswa. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner berskala likert yang disusun berdasarkan konstruk Technology
Acceptance Model (TAM) dan dianalisis menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat
pemanfaatan ChatGPT dan Claude Al pada penyusunan naskah video pembelajaran. Claude Al
memiliki tingkat pemanfaatan yang lebih tinggi dibandingkan ChatGPT dalam mendukung
penyusunan naskah video pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa Claude Al dinilai
lebih efektif dan sistematis dalam menyusun naskah karena keunggulan penyempurnaan teks
panjang yang diolah (perceived usefulness), sementara ChatGPT optimal dalam fleksibilitas
dan ide awal (perceived ease of use).

Kata Kunci: Chat GPT, Claude Al, Naskah Video Pembelajaran.

ABSTRACT
The utilization of generative artificial intelligence (generative Al) in higher education has the
potential to enhance efficiency in the development of learning media. However, research
comparing the utilization of various generative Al platforms in instructional tasks, particularly
in drafting learning video scripts, remains limited. Therefore, this study is crucial to provide an
empirical overview regarding the differences in the utilization of ChatGPT and Claude Al in
supporting learning video scriptwriting. This study aims to analyze the differences in the
utilization level of ChatGPT and Claude Al platforms in drafting learning video scripts among
Educational Technology students. This research employs a quantitative descriptive approach
with a total sampling technique involving 70 students. Data were collected using a Likert-scale
questionnaire constructed based on the Technology Acceptance Model (TAM) constructs and
analyzed using the non-parametric Mann-Whitney U test. The results indicate a significant
difference in the utilization level between ChatGPT and Claude Al in drafting learning video
scripts. Claude Al exhibits a higher utilization level compared to ChatGPT in supporting the
scriptwriting process. These findings demonstrate that Claude Al is perceived as more effective
and systematic in drafting scripts due to its superiority in long-form text processing (perceived
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usefulness), whereas ChatGPT is optimal in terms of flexibility and initial brainstorming
(perceived ease of use).
Keywords: ChatGPT, Claude Al, Learning Video Script.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada era digital telah
membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan melalui fenomena transformasi digital
yang begitu masif. Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi pembelajaran
menuju sistem yang lebih adaptif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. Integrasi teknologi
dalam pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 tidak hanya mengubah
penggunaan media pembelajaran, tetapi juga memengaruhi strategi, metode, dan kompetensi
guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang relevan (Yani, 2023; Sariwardani, 2024).
Salah satu perkembangan teknologi yang berpengaruh dalam bidang pendidikan adalah
kemunculan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), khususnya generative Al. Pemanfaatan
teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam pembelajaran dapat mendukung proses belajar
yang lebih mandiri karena memberikan akses terhadap sumber belajar yang adaptif dan
memungkinkan peserta didik memperoleh bantuan belajar secara fleksibel. Penelitian
Lindiananda (2025) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berbasis Al seperti ChatGPT
memiliki keterkaitan dengan peningkatan kemandirian belajar mahasiswa melalui dukungan
terhadap pencarian informasi, pemahaman materi, dan penyelesaian tugas secara mandiri.
Selain itu, penerapan Al berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi administrasi
pembelajaran dan personalisasi materi ajar di perguruan tinggi (Haleem et al., 2022). Teknologi
ini juga memungkinkan mahasiswa memperoleh dukungan belajar yang lebih fleksibel di luar
kegiatan perkuliahan formal melalui akses terhadap bantuan akademik secara mandiri,
pemberian penjelasan tambahan, serta penyediaan sumber belajar yang dapat digunakan sesuai
kebutuhan individu (Labadze et al., 2023).

Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, video pembelajaran merupakan salah
satu media yang banyak dimanfaatkan karena mampu menyajikan materi secara visual dan
audio sehingga membantu mahasiswa memahami konsep secara abstrak. Penggunaan media
video pembelajaran memungkinkan mahasiswa mengakses materi secara lebih fleksibel dan
mandiri di luar kegiatan perkuliahan formal. Media video memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mempelajari kembali materi sesuai kebutuhan dan kecepatan belajar masing-
masing, sehingga dapat mendukung peningkatan kemandirian belajar (Aghni et al., 2025).
Penggunaan media video pembelajaran sebagai rangsangan audiovisual dapat meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa karena penyajian materi melalui kombinasi unsur gambar, suara,
dan gerakan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik serta membantu
mahasiswa memahami materi secara lebih efektif (Nurwahidah et al., 2022). Dengan demikian,
video pembelajaran tidak hanya mendukung pemahaman materi, tetapi juga memberikan
fleksibilitas bagi mahasiswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang dimiliki.

Namun, efektivitas video pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas visual,
melainkan juga oleh kualitas perencanaan pembelajaran yang dibentuk dalam berupa
penyusunan naskah. Perkembangan teknologi digital menuntut mahasiswa bidang pendidikan
dan teknologi pendidikan memiliki kemampuan literasi digital serta kompetensi dalam
merancang media pembelajaran yang inovatif. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan
mengakses, mengevaluasi, menciptakan, dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif
untuk mendukung proses pembelajaran (Wirasti et al., 2024).
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Meskipun demikian, penyusunan naskah video pembelajaran masih menjadi tantangan
bagi sebagian mahasiswa. Pengembangan media video pembelajaran dalam pendidikan tinggi
menjadi salah satu strategi untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel.
Media video mampu menyajikan materi secara visual dan audiovisual sehingga membantu
mahasiswa memahami konsep pembelajaran, meningkatkan keterlibatan belajar, serta
memberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri (Masruri et al., 2024). Di samping itu,
Inayah dan Pradana (2025) menunjukkan bahwa penyusunan storyboard merupakan salah satu
tahapan penting dalam pengembangan video pembelajaran sehingga mahasiswa perlu memiliki
kemampuan merancang alur penyajian materi secara sistematis. Pemanfaatan kecerdasan
buatan generatif seperti ChatGPT mulai banyak digunakan dalam aktivitas akademik
mahasiswa, khususnya dalam membantu proses penulisan, pencarian ide, penyusunan struktur
tulisan, serta pemberian umpan balik terhadap karya akademik. Namun, penggunaannya tetap
memerlukan literasi digital dan pemahaman etika akademik agar teknologi tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai alat pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti kemampuan
berpikir mahasiswa (Dewi, 2024). Kondisi ini menyebabkan penyusunan naskah video
pembelajaran memerlukan waktu relatif lebih lama dan menuntut kemampuan berpikir secara
sistematis.

Perkembangan generative Al menawarkan alternatif dalam membantu proses
penyusunan naskah. Dua platform yang digunakan adalah ChatGPT dyang dikembangkan oleh
OpenAl dan Claude Al yang dikembangkan oleh Anthropic. Keduanya merupakan Large
Language Models (LLM) yang menghasilkan teks berdasarkan (prompt) yang diberikan
pengguna. ChatGPT dikenal memiliki kemampuan menghasilkan respons secara cepat dan
mendukung proses eksplorasi ide, sedangkan Claude Al memiliki kapasitas konteks lebih
panjang serta menghasilkan teks yang cenderung lebih sistematis dan formal ( Mahapatra
2024). Perbedaan karakteristik tersebut memungkinkan pengguna memilih platform yang
sesuai dengan kebutuhan akademiknya (Dwivedi et al., 2023).

Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam ranah akademik telah menjadi fokus berbagai
penelitian dalam beberapa tahun terakhir. Penerimaan mahasiswa terhadap teknologi Al
generatif dalam pembelajaran dipengaruhi oleh persepsi mengenai manfaat, kemudahan
penggunaan, serta potensi tantangan yang muncul dalam penerapannya. Mahasiswa
memandang Al generatif seperti ChatGPT memiliki peluang untuk mendukung proses belajar
melalui bantuan pencarian informasi, pengembangan ide, penulisan akademik, dan
pembelajaran yang lebih personal, meskipun tetap diperlukan kemampuan literasi digital agar
penggunaannya dilakukan secara kritis dan bertanggung jawab (Chan & Hu, 2023).
Pemanfaatan Al generatif dalam penulisan akademik mulai dipandang sebagai mitra
pendukung (writing partner) yang dapat membantu mahasiswa dalam menghasilkan ide,
memperbaiki struktur tulisan, serta memperoleh umpan balik selama proses penulisan. Namun,
penggunaan teknologi ini tetap membutuhkan keterampilan literasi Al agar mahasiswa mampu
mengevaluasi informasi yang dihasilkan dan mempertahankan kualitas serta integritas
akademik (Kim et al., 2024). Pemanfaatan Large Language Models (LLM) dalam aktivitas
akademik telah membuka peluang baru bagi mahasiswa untuk memperoleh dukungan dalam
proses penulisan, seperti mengembangkan ide, menyusun draf awal, memperbaiki struktur
tulisan, dan melakukan revisi bahasa. Namun, penggunaan Al generatif perlu disertai
kemampuan evaluasi kritis agar mahasiswa tetap mampu mengontrol kualitas tulisan dan
menjaga integritas akademik (Liu et al., 2024).

Disisi lain, sejumlah penelitian juga memperhatikan tantangan dalam pemanfaatan Al
generatif di lingkungan pendidikan. Sok dan Heng (2024) mengemukakan bahwa penggunaan
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Al yang tidak disertai evaluasi kritis berpotensi menimbulkan ketergantungan terhadap
teknologi, mengurangi kesempatan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis secara mandiri, serta memunculkan false sense of mastery. Meskipun Al generatif
memberikan kemudahan dalam mendukung aktivitas akademik, penggunaannya tetap
menghadirkan tantangan etika, terutama terkait akurasi informasi, potensi munculnya informasi
yang tidak benar (Al hallucination), bias, serta risiko pelanggaran integritas akademik (Rentier,
2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan Al generatif memiliki potensi besar dalam
mendukung aktivitas akademik, pemanfaatannya memerlukan sikap kritis dan evaluasi
terhadap kualitas informasi yang dihasilkan.

Meskipun penelitian mengenai pemanfaatan generative Al dalam bidang pendidikan
terus berkembang, sebagian besar penelitian berfokus pada penggunaan satu platform Al,
khususnya ChatGPT. Penelitian yang secara langsung membandingkan karakteristik dan
pemanfaatan ChatGPT dengan Claude Al dalam konteks penyusunan naskah video
pembelajaran masih relatif terbatas. Ali et al. (2026) menunjukkan bahwa ChatGPT, Gemini
dan Claude Al memiliki karakteristik serta keunggulan yang berbeda dalam mendukung bahan
ajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai pemanfaatan ChatGPT dan
Claude Al dalam penyusunan naskah video pembelajaran masih diperlukan untuk memberikan
bukti empiris mengenai karakteristik masing-masing platform.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan tingkat
pemanfaatan ChatGPT dan Claude Al dalam penyusunan naskah video pembelajaran pada
mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan Angkatan 2022 Universitas Negeri Semarang.
Penerimaan mahasiswa terhadap teknologi Al generatif dipengaruhi oleh persepsi manfaat,
kemudahan penggunaan, serta faktor kepercayaan terhadap teknologi tersebut. Kerangka
Technology Acceptance Model (TAM) dapat digunakan untuk memahami bagaimana
mahasiswa menerima dan mengadopsi alat bantu Al dalam aktivitas akademik (Parameswara
et al., 2026). Hasil penelitian diharapkan masing-masing platform sehingga dapat menjadi
dasar dalam pemilihan teknologi Al sesuai untuk mendukung penyusunan naskah video
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis pemanfaatan platform ChatGPT dan Claude Al secara objektif berdasarkan data
numerik yang diperoleh dari responden. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif untuk menganalisis pemanfaatan platform ChatGPT dan Claude Al
secara objektif berdasarkan data numerik yang diperoleh dari responden. Pendekatan ini
digunakan untuk menggambarkan pola penggunaan, persepsi, serta efektivitas pemanfaatan
teknologi kecerdasan buatan dalam mendukung aktivitas pembelajaran tanpa melakukan
manipulasi terhadap variabel penelitian. Metode deskriptif kuantitatif dinilai sesuai untuk
mengidentifikasi kecenderungan dan karakteristik penggunaan teknologi Al dalam konteks
pendidikan melalui analisis data berbasis angka (Montenegro-Rueda et al., 2023). Aktivitas
penelitian dilaksanakan di program studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Semarang.
Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa Teknologi Pendidikan Angkatan 2022 yang
berjumlah 70 orang. Karena ukuran populasi terbatas, pengambilan sampel dilakukan teknik
total sampling, sehingga seluruh populasi ditetapkan sebagai sampel. Adapun kriteria spesifik
yang harus dipenuhi oleh sampel meliputi status mahasiswa aktif angkatan 2022, memiliki
pengalaman minimal satu platform Al generatif untuk keperluan akademik, serta telah
menempuh mata kuliah yang berkaitan dengan pengembangan media.
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Variabel utama dalam penelitian ini adalah tingkat pemanfaatan Al generatif dalam
penyusunan naskah video yang diamati dua kondisi pengguna platform, yaitu ChatGPT dan
Claude Al. Secara operasional, tingkat pemanfaatan diukur melalui instrumen kuesioner
tertutup berskala likert yang mengintegrasikan konstruk Technology Acceptance Model (TAM).
Data primer yang diperoleh dari responden selanjutnya dilakukan pengujian validitas instrumen
menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui
sejaun mana setiap butir pernyataan mampu mengukur konstruk penelitian secara tepat.
Instrumen dinyatakan valid apabila nilai korelasi setiap item memenuhi kriteria signifikansi
yang telah ditetapkan, sehingga seluruh butir pertanyaan dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data penelitian (Banu et al., 2025). Pengujian konsistensi internal instrumen
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,910 yang menunjukkan tingkat reliabilitas
sangat tinggi karena nilainya berada jauh di atas ambang batas minimal 0,70.

Analisis data primer dan sekunder menggunakan statistik deskriptif untuk memaparkan
nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi, persentase, serta
distribusi frekuensi jawaban responden tiap platform Al . Tahap selanjutnya uji prasyarat
melalui shapiro-wilk dan uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test. Tahap terakhir
pengujian hipotesis menggunakan analisis nonparametrik Mann-Whitney U Test guna menguji
signifikansi perbedaan dari dua kelompok sampel independen yang berdistribusi tidak normal
(Elpin et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Metode statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data pada
variabel pemanfaatan platform ChatGPT dan Claude Al dalam penyusunan naskah video
pembelajaran oleh mahasiswa Teknologi Pendidikan. Analisis ini bertujuan memberikan
gambaran umum mengenai kecenderungan data dan tingkat variasi setiap variabel sebelum
dilakukan analisis inferensial. Deskripsi data disajikan berdasarkan nilai rata-rata (mean), skor
minimum, skor maksimum dan simpangan baku (standard deviation). Informasi tersebut
memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian serta menjadi dasar dalam
menentukan kelayakan pelaksanaan statistik pada tahap berikutnya. Ringkasan hasil analisis
statistik deskriptif untuk setiap variabel penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1: Analisis Deskriptif

Statistik ChatGPT Claude Al
N 70 70

Mean 55,7143 84, 3000

Std. Deviasi 16,48288 16,47954
Minimum 27 35
Maximum 105 113

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata pemanfaatan antara
platform ChatGPT dan Claude Al dalam penyusunan naskah video pembelajaran. Mahasiswa
Teknologi Pendidikan Angkatan 2022 memberikan penilaian pemanfaatan yang lebih tinggi
terhadap platform Claude Al dibandingkan dengan ChatGPT. Hal tersebut ditunjukkan oleh
nilai rata-rata (mean) Claude Al sebesar 84,3000, sedangkan nilai rata-rata ChatGPT sebesar
55,7143. Sementara itu, nilai simpangan baku (standar deviation) pada kedua kelompok relatif
serupa, yang menunjukkan bahwa tingkat variasi data pada kedua kelompok relatif sebanding.
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Sebelum dilakukan analisis inferensial untuk membandingkan kedua kelompok, terlebih dahulu
dilakukan pengujian prasyarat guna mengetahui karakteristik distribusi data. Pengujian ini
bertujuan untuk menentukan kesesuaian metode statistik yang digunakan pada tahap
selanjutnya. Ringkasan hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2: Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Platform Sig. Shapiro-Wilk keterangan
ChatGPT 0,000 Berdistribusi Tidak Normal
Claude Al 0,000 Berdistribusi Tidak Normal

Hasil uji normalitas dari Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) untuk
variabel pemanfaatan ChatGPT maupun Claude Al masing-masing sebesar 0,000. Nilai
tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi yang ditetapkan (0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada kedua variabel tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi
normalitas tidak terpenuhi sehingga analisis inferensial selanjutnya menggunakan statistik
nonparametrik. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varian untuk mengetahui kesamaan
varian antar kelompok. Ringkasan hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3: Hasil Uji Homogenitas (Levene’s Statistic)

Variabel Sig. Levene’s Statistic keterangan
Pemanfaatan ChatGPT 0,992 Varian data Homogen
dan Claude Al

Hasil uji homogenitas pada Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar
0,992. Nilai tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi yang ditetapkan (0,05), sehingga
dapat disimpulkan varian data pada kelompok pengguna ChatGPT dan kelompok penggunan
Claude Al bersifat homogen. Dengan terpenuhinya asumsi homogenitas varian, perbedaan nilai
yang diperoleh antara kedua kelompok tidak dipengaruhi oleh perbedaan tingkat penyebaran
data, sehingga data dinilai memiliki karakteristik varian relatif sama.

Tabel 4: Hasil Uji Hipotesis (Mann-Whitney)

Parameter statistik Nilai pengujian
Mann-Whitney U 114,500
Wilcoxon W 2600,500

z -9,842
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Hasil uji hipotensi pada Tabel 4 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Nilai tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi yang ditetapkan (0,05), sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pemanfaatan
platform ChatGPT dan Claude Al dalam penyusunan naskah video pembelajaran pada
mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Semarang.

Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari tingkat
pemanfaatan ChatGPT dan Claude Al pada penyusunan naskah video pembelajaran oleh
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mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Hasil uji Mann-
Whitney menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar p<0,000 dengan nilai Z = -9,842,
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pemanfaatan antara kedua platform.
Secara deskriptif, Claude Al memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,3000, sedangkan ChatGPT
memperoleh nilai rata rata sebesar 55,7143. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
memberikan penilaian pemanfaatan pada platform yang lebih tinggi terhadap Claude Al
dibandingkan dengan ChatGPT dalam penyusunan naskah video pembelajaran.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui kerangka Technology Acceptance Model
(TAM) yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan
(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Dalam
konteks penelitian ini, tingginya tingkat pemanfaatan Claude Al mengindikasi bahwa
mahasiswa memandang platform tersebut memiliki kegunaan yang lebih tinggi dalam
mendukung penyusunan naskah video pembelajaran. Penerimaan mahasiswa terhadap Al
generatif seperti ChatGPT dipengaruhi oleh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, serta
pengalaman pengguna dalam mendukung aktivitas akademik (Yu et al., 2024). Sejalan dengan
itu, Parameswara et al., (2026) menyatakan bahwa penggunaan cenderung memilih teknologi
yang mampu meningkatkan efektivitas penyelesaian tugas, menghasilkan luaran yang relevan,
serta mengurangi beban kerja kognitif. Sebaliknya, meskipun ChatGPT dinilai mudah
digunakan, kemudahan penggunaan tidak selalu diikuti oleh tingkat pemanfaatan yang lebih
tinggi apabila pengguna menilai platform lain lebih mampu memenuhi kebutuhan
akademiknya. Penerimaan mahasiswa terhadap teknologi Al generatif dipengaruhi oleh
persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, serta keyakinan pengguna bahwa teknologi tersebut
dapat mendukung aktivitas pembelajaran (Kanont et al., 2024).

Perbedaan tingkat pemanfaatan antara ChatGPT dan Claude Al juga dapat dijelaskan
berdasarkan karakteristik masing-masing platform. Pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan kemampuan
adaptasi digital, kesiapan pengguna, dan dukungan infrastruktur teknologi (Makruf &
Tejaningsih, 2023). Dalam konteks tersebut, claude Al dinilai lebih mampu menghasilkan teks
yang terstruktur, konsisten dan sesuai dengan kebutuhan penulisan akademik. Perkembangan
teknologi Al generatif seperti ChatGPT telah memberikan peluang baru dalam mendukung
aktivitas akademik, khususnya dalam proses penulisan ilmiah. Teknologi ini dapat membantu
mahasiswa dalam menghasilkan ide, memperbaiki struktur tulisan, memberikan umpan balik,
serta mendukung proses revisi tulisan akademik, meskipun penggunaannya tetap memerlukan
kemampuan literasi Al dan evaluasi kritis terhadap hasil yang dihasilkan (Mahapatra, 2024).
Sebaliknya, ChatGPT lebih banyak dimanfaatkan untuk membantu eksplorasi ide awal
(brainstorming) karena mampu menghasilkan respons secara cepat dan fleksibel. Perbedaan
karakteristik tersebut memungkinkan mahasiswa memilih platform sesuai dengan kebutuhan
pada setiap tahap penyusunan naskah video pembelajaran.

Keunggulan Claude Al dalam mendukung penyusunan informasi yang sistematis
relevan dengan tahapan praproduksi video pembelajaran. Inayah dan Pradana (2025)
menjelaskan bahwa penyusunan storyboard merupakan salah satu tahapan penting dalam
pengembangan video pembelajaran karena menjadi dasar dalam mengorganisasi alur penyajian,
menyusun urutan adegan, serta menyelaraskan narasi dengan visual yang akan ditampilkan.
Dalam proses tersebut, mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan memerlukan
dukungan untuk mengembangkan kerangka materi dan alur narasi yang logis sebelum
memasuki tahap produksi media. Tingginya tingkat pemanfaatan Claude Al pada penelitian ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa memandang platform tersebut mampu mendukung
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penyusunan naskah video pembelajaran secara lebih terstruktur. Temuan ini sejalan dengan
kajian Lee et al. (2023), yang menjelaskan bahwa generative artificial intelligence dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pendukung (scaffolding) untuk membantu mahasiswa
mengembangkan ide, menyusun pengetahuan, dan membangun struktur pemahaman secara
bertahap dalam proses pembelajaran.

Penyusunan naskah video pembelajaran memerlukan pengorganisasian materi secara
sistematis agar pesan pembelajaran dapat disampaikan secara jelas dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Dalam proses tersebut, mahasiswa perlu mengintegrasikan tujuan pembelajaran,
urutan penyajian materi, narasi, dan visual ke dalam suatu rancangan yang utuh sebelum tahap
produksi dilakukan. Tingginya tingkat pemanfaatan Claude Al pada penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memandang platform tersebut mampu mendukung penyusunan draf naskah
yang lebih terstruktur. Temuan ini juga sejalan dengan Kilbury et al. (2023), yang menjelaskan
bahwa kualitas video script sangat dipengaruhi oleh proses penyusunan naskah yang sistematis
serta kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan konteks pembelajaran yang dirancang.

Keunggulan Claude Al dalam mendukung penyusunan informasi yang sistematis
dengan tahapan praproduksi video pembelajaran. Inayah dan Pradana (2025) menjelaskan
bahwa storyboard merupakan salah satu tahapan penting dalam pengembangan video
pembelajaran karena menjadi dasar dalam mengorganisasi alur penyajian, menyusun urutan
adegan, serta menyelaraskan narasi dengan visual yang akan ditampilkan. Dalam proses
tersebut, mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan memerlukan dukungan dalam
mengembangkan kerangka materi dan alur narasi yang logis sebelum memasuki tahap produksi
media. Tingginya tingkat pemanfaatan Claude Al pada penelitian ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa memandang platform tersebut mampu mendukung penyusunan naskah video
pembelajaran secara terstruktur. Temuan ini sehalan dengan kajian Lee et al. (2023), yang
menjelaskan bahwa generative artificial intelligence dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pendukung (scaffolding) untuk membantu mahasiswa mengembangkan ide, menyusun
pengetahuan dan membangun struktur pemahaman secara bertahap dalam proses pembelajaran.

Penyusunan naskah video pembelajaran memerlukan pengorganisasian materi secara
jelas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam proses tersebut, mahasiswa perlu
mengintegrasikan tujuan pembelajaran, urutan penilaian materi, narasi dan visual ke dalam
suatu rancangan yang utuh sebelum tahap produksi dilakukan. Tingginya tingkat pemanfaatan
Claude Al pada penelitian ini menunjukkan bahwa manusia memandang platform tersebut
mampu mendukung penyusunan draf naskah yang terstruktur. Temuan ini juga sejalan dengan
Kilbury et al. (2023), yang menjelaskan bahwa kualitas video script sangat dipengaruhi oleh
proses penyusunan naskah yang sistematis serta kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan
konteks pembelajaran yang dirancang.

Temuan penelitian ini dapat diinterpretasikan melalui kerangka Technology Acceptance
Model (TAM), yang menjelaskan bahwa penerimaan dan pemanfaatan suatu teknologi
dipengaruhi oleh persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use). Dalam konteks penyusunan naskah video pembelajaran,
tingginya tingkat pemanfaatan Claude Al mengindikasikan bahwa mahasiswa memandang
platform tersebut lebih mampu mendukung penyelesaian tugas penulisan yang memerlukan
struktur, konsistensi, dan keterpaduan isi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yu et al.,
(2024) yang menunjukkan bahwa perceived usefulness merupakan faktor utama yang
memengaruhi penerimaan generative artificial intelligence di lingkungan pendidikan tinggi.
Hasil penelitian Kanont et al. (2024) juga menunjukkan bahwa persepsi terhadap manfaat
teknologi memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap niat penggunaan dibandingkan
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kemudahan penggunaan, terutama pada aktivitas akademik yang memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Di sisi lain, ChatGPT menunjukkan karakteristik yang lebih menonjol pada aspek
perceived ease of use. Kemudahan penggunaan, respons yang cepat, dan kemampuan
menghasilkan berbagai alternatif ide menjadikan platform ini sesuai untuk mendukung tahap
awal penyusunan naskah, seperti eksplorasi ide (brainstorming) dan penyusunan kerangka
awal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kasneci et al. (2023) yang menjelaskan bahwa
Large Language Models (LLM) dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam menghasilkan
ide, menyusun draf awal, serta mendukung berbagai aktivitas akademik. Meskipun demikian,
kemudahan penggunaan tidak selalu diikuti oleh tingkat pemanfaatan yang lebih tinggi apabila
luaran yang dihasilkan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan penyusunan dokumen
akademik atau instruksional yang kompleks. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendukung
konsep (TAM) bahwa persepsi terhadap manfaat teknologi menjadi faktor yang lebih
menentukan dibandingkan persepsi kemudahan penggunaan pada konteks tugas akademik yang
kompleks.

Hasil penelitian ini memperkuat sekaligus melengkapi temuan penelitian sebelumnya
mengenai pemanfaatan generative Al dalam pendidikan. Ali et al. (2026) menunjukkan bahwa
setiap platform Large Language Model memiliki karakteristik dan keunggulan yang berbeda
dalam mendukung penyusunan bahan ajar. Selain itu, Chan dan Hu (2023) dan Kim et al. (2025)
melaporkan bahwa Al generatif mampu membantu mahasiswa meningkatkan efisiensi
penyelesaian tugas akademik serta mendukung proses pengembangan ide. Meskipun demikian,
tingginya tingkat pemanfaatan Claude Al tidak menghilangkan pentingnya evaluasi Kkritis
terhadap luaran yang dihasilkan. Sok dan Heng (2024) mengingatkan bahwa penggunaan Al
secara berlebihan berpotensi meningkatkan ketergantungan terhadap teknologi dan mengurangi
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Rentier (2025) juga menjelaskan bahwa Al generatif
masih memiliki keterbatasan berupa memungkinkan menghasilkan informasi yang tidak akurat,
sehingga hasil diperoleh tetap memerlukan proses verifikasi sebelum digunakan dalam
penulisan akademik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat
pemanfaatan ChatGPT dan Claude Al pada penyusunan naskah video pembelajaran oleh
mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Berdasarkan
kerangka Technology Acceptance Model (TAM), hasil penelitian menunjukkan bahwa Claude
Al memperoleh tingkat pemanfaatan yang lebih tinggi, yang dapat dijelaskan melalui konstruk
perceived usefulness, sedangkan ChatGPT lebih menonjol pada aspek perceived ease of use.
Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks penyusunan naskah video pembelajaran,
persepsi terhadap kegunaan teknologi berperan penting dalam mempengaruhi pemanfaatan
platform Al oleh mahasiswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ChatGPT
dan Claude Al dapat dimanfaatkan secara saling melengkapi dalam proses penyusunan naskah
video pembelajaran, dengan memanfaatkan ChatGPT untuk eksplorasi ide awal
(brainstorming) dan Claude Al untuk pengembangan draf naskah yang lebih sistematis.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen atau quasi eksperimen
untuk menguji pengaruh penggunaan kedua platform Al terhadap kualitas naskah video
pembelajaran maupun hasil belajar peserta didik. Selain itu, penelitian mendatang dapat
mempertimbangkan variabel lain, seperti kemampuan prompting, literasi Al, dan etika
penggunaan kecerdasan buatan dalam pembelajaran.
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